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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan Utama 

       Kesimpulan skripsi ini menyatakan bahwa strategi Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) RW 07 Sungai Bangek dalam meningkatkan 

kompetensi literasi digital belum berjalan secara formal dan terstruktur 

sebagai program kelembagaan. Namun, upaya literasi digital tetap 

berlangsung secara kontekstual melalui praktik pengasuhan dan interaksi 

sosial para ibu dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun PKK tidak lagi aktif 

secara organisasi, kesadaran orang tua khususnya ibu dalam mendampingi 

anak menggunakan media digital dan mencegah paparan konten negatif 

masih terlihat. 

       Ditinjau berdasarkan lima dimensi literasi digital Carretero, Vuorikari, 

dan Punie, kompetensi literasi digital orang tua di lingkungan PKK RW 07 

menunjukkan capaian yang belum merata. Dimensi information and data 

literacy serta communication and collaboration pada subjek penelitian 

menunjukkan perkembangan pada tahap literasi dasar yaitu ditandai oleh 

kemampuan awal dalam mengakses informasi, mengenali sumber digital, 

serta melakukan komunikasi sederhana melalui media digital, namun belum 

sepenuhnya mencapai tahap evaluatif dan reflektif dalam pemanfaatan 

teknologi, sementara dimensi digital content creation, digital safety, dan 

problem solving masih menghadapi berbagai keterbatasan, terutama pada 

aspek teknis dan konsistensi pendampingan anak. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi yang ada belum sepenuhnya efektif, namun memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan melalui program literasi digital berbasis 

komunitas. 

       Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa PKK RW 07 

Sungai Bangek tetap memiliki peran strategis sebagai wadah pemberdayaan 
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keluarga dalam meningkatkan kompetensi literasi digital orang tua. 

Penguatan kembali peran PKK melalui pendekatan literasi digital yang 

terarah, berkelanjutan, serta selaras dengan nilai keagamaan dan budaya 

lokal menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan digital yang 

aman dan sehat bagi anak. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

       Penelitian Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan dalam interpretasi hasil dan generalisasi temuan: 

1. Batasan Metodologis, Penelitian ini memiliki batasan signifikan karena 

sifatnya kualitatif dengan lingkup geografis yang sangat terbatas, yaitu 

hanya berfokus mendalam pada satu wilayah RW (07 Sungai Bangek). 

Oleh karena itu, temuan yang dihasilkan sangat spesifik konteks dan 

tidak dapat digeneralisasikan secara luas tanpa penyesuaian. Selain itu, 

objektivitas informan mungkin terpengaruh karena isu yang dibahas 

menyentuh privasi dan pengakuan ketidakmampuan (gaptek), sehingga 

ada kemungkinan jawaban yang diberikan bersifat ideal atau kurang 

sepenuhnya jujur. 

2. Batasan Praktis, Batasan praktis penelitian ini terutama terletak pada 

kondisi kelembagaan PKK yang vakum, yang secara signifikan 

menghambat analisis terhadap efektivitas program pemberdayaan yang 

sudah berjalan, sehingga penelitian lebih banyak mengungkap harapan 

dan kebutuhan strategis. Selain itu, keterbatasan waktu informan (seperti 

pedagang dan karyawan WFH) juga menjadi kendala, berpotensi 

membuat durasi wawancara kurang optimal untuk menggali seluruh 

aspek literasi digital secara rinci. 
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5.3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan yang ada, berikut adalah 

rekomendasi untuk penelitian mendatang: 

1. Penelitian Tindakan (Action Research) 

Disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dalam format Action 

Research di RW 07. Tujuannya adalah merancang dan 

mengimplementasikan Strategi Pemberdayaan PKK yang praktis 

(misalnya: pelatihan berbasis video 1 menit atau mentoring sebaya oleh 

anak muda) dan mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan 

kemandirian literasi digital ibu-ibu. 

2. Studi Komparatif Lintas Wilayah 

Melakukan studi komparatif antara RW 07 (dengan PKK Vakum) 

dengan RW lain yang memiliki PKK aktif. Hal ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi variabel kelembagaan mana yang paling berpengaruh 

dalam keberhasilan program literasi digital. 

3. Eksplorasi Peran Aktor Lain 

Penelitian selanjutnya perlu mengkaji peran aktor non-PKK seperti 

suami (Ayah), anak remaja (sebaya), atau Tukang Servis HP sebagai 

sumber informal pendidikan digital di rumah tangga. Penelitian dapat 

berfokus pada bagaimana cara mengoptimalkan peran mereka sebagai 

agen literasi digital. 

4. Pengembangan Model Kurikulum yang Sederhana 

Melakukan penelitian yang berfokus pada pengembangan Modul 

Pelatihan Literasi Digital yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman 

ibu-ibu gaptek, menekankan pada visualisasi dan praktik daripada teori, 

sesuai dengan permintaan informan. 
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